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ABSTRAK 

PENGARUH EDUKASI PENCEGAHAN STUNTING TERHADAP 

TINGKAT PENGETAHUAN CALON PENGANTIN DI KUA 

KECAMATAN GOMBONG 

 

Latar belakang: Stunting merupakan masalah gizi serius, yang ditandai dengan 

pertumbuhan yang terhambat.  Merujuk dari data WHO, prevalensi stunting 

meningkat menjadi 22% secara global atau 149,2 juta pada tahun 2020. Namun, 

terjadi penurunan prevalensi stunting nasional, temuan survei Gizi Nasional 

(SSGI) tahun 2022 menunjukkan penurunan dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi 

21,6% pada tahun 2023. Hal ini tentunya tetap menjadi tantangan untuk tetap 

mempertahankan angka penurunannya, serta menjadi salah satu arah dalam 

rangka menghasilakan generasi emas 2045.  

Tujuan penelitian: Mengetahui pengaruh edukasi pencegahan stunting terhadap 

tingkat pengetahuan calon pengantin di KUA Kecamatan Gombong. 

Metode penelitian: Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif pre 

experimental design dengan pendekatan one group pre test – post test . 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan 

sampel 40 calon pengantin yang akan menikah di KUA Kecamatan Gombong. 

Menggunakan kuesioner pengetahuan pencegahan stunting yang sudah di 

nyatakan valid dan reliabel. Uji bivariat wilcoxon digunakan untuk menganalisis 

data. 

Hasil penelitian: Pengetahuan calon pengantin sebelum diberikan edukasi masuk 

dalam kategori cukup, dan menjadi kategori baik setelah diberikan intervensi 

berupa edukasi pencegahan stunting. Terdapat pengaruh edukasi pencegahan 

stunting terhadap tingkat pengetahuan calon pengantin di KUA Kecamatan 

Gombong (Hasil uji wilcoxon) p = 0.000 atau p <0.05 dan dikatakan bahwa hasil 

tersebut signifikan secara statistik 

Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi pencegahan stunting terhadap tingkat 

pengetahuan calon pengantin di KUA Kecamatan Gombong.  

Rekomendasi: Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menambahkan berbagai jenis media dan metode edukasi. 

Kata kunci; 

Stunting, Calon pengantin, KUA 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF STUNTING PREVENTION EDUCATION ON THE 

LEVEL OF KNOWLEDGE OF PROSPECTIVE BRIDES IN THE KUA OF 

GOMBONG SUB-DISTRICT 

 

Background: Stunting is a serious nutritional problem, characterized by stunted 

growth.  Referring to WHO data, the prevalence of stunting increased to 22% 

globally or 149.2 million in 2020. However, there has been a decrease in the 

prevalence of stunting nationally, the findings of the 2022 National Nutrition 

Survey (SSGI) show a decrease from 24.4% in 2021 to 21.6% in 2023. This of 

course remains a challenge to maintain the reduction rate, and is one of the 

directions in order to produce the golden generation of 2045.  

Objective: Knowing the effect of stunting prevention education on the level of 

knowledge of prospective brides at KUA Gombong District. 

Method: This research method used a quantitative pre-experimental design with a 

one-group pre-test and post-test approach. Sampling was done using a purposive 

sampling technique, and a sample of 40 prospective brides who were going to get 

married at the KUA Gombong District was obtained. A stunting prevention 

knowledge questionnaire, which had been declared valid and reliable, was used. 

The Wilcoxon bivariate test was employed to analyze the data. 

Results: Knowledge of prospective brides before being given education is in the 

moderate category, and becomes a good category after being given an intervention 

in the form of stunting prevention education. There is an effect of stunting 

prevention education on the level of knowledge of prospective brides at KUA 

Gombong District (Wilcoxon test results) p = 0.000 or p <0.05 and it is said that 

these results are statistically significant. 

Conclusion: There is an effect of stunting prevention education on the level of 

knowledge of prospective brides at KUA Gombong district.  

Rekomendation: Further researchers can conduct research by adding various 

types of media and educational methods. 

Keyword; 

Stunting, Bride-to-be, KUA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting merupakan fenomena yang terjadi ketika seseorang mengalami 

pertumbuhan yang terhambat dan tidak sesuai dengan usianya. Perhatian yang 

cukup perlu diberikan pada masalah kesehatan ini agar dapat diatasi sejak dini. 

Stunting merupakan masalah pertumbuhan yang terjadi pada anak, dimana 

mereka tidak mencapai pertumbuhan tubuh dan psikis  yang optimal. Dapat 

diartikan bahwasannya stunting merupakan sebuah masalah yang menjadi 

atensi akan keterkaitannya dengan masalah gizi yang dapat menimbulkan 

dampak serius, termasuk turunnya angka kesehatan serta sebab dari tingginya 

angka kematian, berkurangnya perkembangan kognitif, motorik, dan verbal, 

peningkatan biaya kesehatan, peningkatan risiko penyakit tidak menular, 

penurunan prestasi belajar pada anak sekolah, dan penurunan kreativitas pada 

orang dewasa (Kemenkes, 2018). 

Merujuk dari data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi 

stunting meningkat menjadi 22% secara global atau 149,2 juta pada tahun 

2020. Namun, terjadi penurunan angka prevalensi stunting nasional, Temuan 

Survei Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan penurunan dari 24,4% 

pada tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022 (BKPK, 2023). Prevalensi 

stunting di Jawa Tengah berdasarkan hasil survei status gizi indonesia (SSGI)  

mengalami penurunan  dari angka 20,9% di tahun 2021 menjadi 20,8% di 

tahun 2022 (Tim Percepatan Penurunan Stunting Jateng, 2023) Terdapat 

penurunan sebesar 0,1%. Penurunan yang signifikan juga terjadi di daerah 

Kebumen, data yang telah diterbitkan oleh e-pencatatan dan pelaporan 

berbasis gizi masyarakat (e-PPGBM) dari 12,6% ditahun 2022 menjadi 11,9% 

per september 2023  (Prokopim Kebumen, 2023). Hal tersebut tentunya tetap 

menjadi tantangan untuk tetap mempertahankan angka penurunannya serta 

menjadi salah satu arah pembangunan manusia dalam rangka menghasilkan 

generasi emas 2045. Meskipun trend nya menurun hal ini tetap harus menjadi 
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perhatian penting dalam mempertahankan angka penurunannya (Rahman et 

al., 2023).  

Penting untuk dipahami bahwa stunting tidak selalu disebabkan oleh 

kurangnya akses makan yang baik, tetapi juga berkaitan erat dengan pola 

pengasuhan anak seperti makanan, waktu, serta aturan makan yang diberikan 

untuk anak, jumlah anggota keluarga, seberapa sering ikan dikonsumsi, peran 

dari keluarga, dan suasana makan anak yang kurang ideal  (UNICEF, 2017). 

Masalah lain seperti keterbatasannya pelayanan kesehatan termasuk layanan 

selama masa kehamilan dan pasca persalinan. Berbagai faktor seperti 

disparitas ekonomi, situasi pangan, perdagangan, perkembangan pertanian, 

urbanisasi, globalisasi, jaminan sosial, sistem kesehatan, pendidikan pra-

sekolah yang tidak memadai, pemberdayaan perempuan, serta pengetahuan 

kesehatan sangat mempengaruhi terjadinya stunting secara tidak langsung 

(Huriah et al., 2022). 

Berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh Menteri Kesehatan Intervensi 

pada 1000 HPK adalah salah satu langkah yang diambil untuk mengurangi 

angka kejadian stunting, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 

2016 tentang Pelaksanaan Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan 

Keluarga. 1000 HPK dijuluki sebagai "golden age", dan pada periode ini, 

pentingnya asupan makanan meningkat karena masa ini sangat kritis bagi 

perkembangan fisik dan mental anak-anak. Usaha promosi dalam melawan 

stunting difokuskan pada pasangan yang belum menikah guna membekali 

mereka dalam menghadapi masa kehamilan. Sejauh ini, kesadaran tentang 

stunting hanya ditekankan pada calon ibu atau ibu yang telah melahirkan. 

Pada kenyataannya, membentuk individu yang memiliki kualitas yang bagus 

dimulai jauh sebelum proses kehamilan. Maka, usaha edukasi yang bisa 

dilakukan untuk mencegah stunting ditujukan kepada calon pengantin agar 

mereka dapat mempersiapkan diri untuk melahirkan generasi yang bebas dari 

masalah stunting.  

Pendidikan pranikah adalah program yang dirancang untuk memberikan 

informasi kepada calon pengantin dan mempersiapkan mereka untuk 
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menghadapi realitas pernikahan. Menurut Arindah (2019) dalam (Kusuma et 

al., 2023) untuk menjadi orang tua yang baik, sangat diperlukan memahami 

pengetahuan tentang gizi, terutama dalam mencegah stunting. hal ini sangat 

diperlukan agar pertumbuhan dan perkembagan pada masa awal kehidupan 

bisa optimal. Tingkat pengetahuan kesehatan yang dimiliki oleh orang tua 

sangatlah berpengaruh terhadap kesadaan gizi yang optimal pada anak-anak 

mereka. Penting dipahami bahwa tidak semua orang tua mendapatkan 

pendidikan tentang kesehatan. Oleh karena itu, remaja akhir dan orang dewasa 

awal yang sedang mempersiapkan pernikahan sangatlah tepat untuk menjadi 

sasaran edukasi dalam meningkatkan kesadaran tentang stunting. Berdasarkan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Calon Pengantin Sebelum dan 

Sesudah Mendapat Edukasi Gizi 1000 HPK Melalui Media Presentasi dan 

Buku, dilakukan di KUA Kota Palopo. Bahwasannya pendidikan kesehatan 

khususnya pencegahan stunting sangat penting di berikan kepada calon 

pengantin guna memutus mata rantai penyebaran stunting (Arsyad et al., 

2022), Hal ini sesuai juga dengan penelitian yang berjudul Pre-marital 

Education (PME) Program Trough Online Media to Improve Behavior on 

Stunting Prevention. Pendidikan pranikah dengan media edukasi poster dan 

video yang dilakukan dengan menggunakan media online instagram, terbukti 

efektif dalam meningkatkan perilaku pencegahan stunting pada pasangan 

pranikah atau calon pengantin (Huriah et al., 2022).    

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

06 Mei 2024 di KUA Kecamatan Gombong, didapatkan data hasil wawancara 

dengan Kepala KUA Kecamatan Gombong. Bahwasannya sebanyak 33 

pasang calon pengantin yang merencanakan pernikahan pada bulan Mei 

sampai Juli. Namun, jumlah tersebut masih akan terus bertambah selama 

masih ada calon pengantin yang akan mendaftar. Calon pengantin yang 

mendaftar untuk menikah di KUA Kecamatan Gombong memiliki rata – rata 

usia  23-26 tahun. Tidak banyak kegiatan bimbingan pra-nikah yang 

sebelumnya di laksanakan, seperti penyuluhan keagaman dan beberapa 

kegiatan pihak puskesmas tentang penyuluhan kesehatan yang orientasinya 
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mengenai persiapan kehamilan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada calon pengantin, tiga dari lima responden memiliki pengetahuan yang 

kurang dan dua lainnya memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan 

stunting diantaranya belum pernah mendapatkan informasi secara langsung 

tentang upaya pencegahan stunting.  

Berdasarkan fenomena dan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penyusunan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Edukasi 

Pencegahan Stunting Terhadap Tingkat Pengetahuan Calon Pengantin di KUA 

Kecamatan Gombong”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari hasil pemaparan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Bagaimana Pengaruh Edukasi Pencegahan Stunting terhadap Tingkat 

Pengetahuan Calon Pengantin di KUA Kecamatan Gombong ?”. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh dari program edukasi pencegahan stunting 

pada calon pengantin di KUA Kecamatan Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden yang meliputi; jenis kelamin, 

umur, pendidikan, dan pekerjaan.  

b. Menganalisis perubahan pengetahuan tentang stunting  pada calon 

pengantin sebelum dan sesudah penerapan edukasi pencegahan 

stunting di KUA Kecamatan Gombong 

c. Menilai pengaruh edukasi pencegahan stunting terhadap pengetahuan 

calon pengantin di KUA Kecamatan Gombong. 
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D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat membantu  

dalam memilih strategi untuk meningkatkan pengetahuan pencegahan 

stunting pada pasangan pranikah. Hasil penelitian ini dapat diterapkan 

untuk kemajuan ilmu keperawatan, khususnya di bidang keperawatan 

komunitas dan keperawatan anak serta dampak program pendidikan 

terhadap kesadaran calon pengantin tentang pencegahan stunting. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pasangan calon pengantin  

Memberikan pengetahuan pencegahan stunting bagi calon pengantin 

dalam upaya pencegahan stunting.  

b. Manfaat bagi institusi  

1)  Institusi pendidikan  

Hasil atau output dari penelitian ini di harapkan bisa 

memaparkan hasil berkaitan dengan  pemahaman calon 

pengantin terkait pencegahan stunting.   

2) KUA  

Mendukung peran KUA dalam memberikan peran penting dalam 

pembinaan keluarga, terutama dalam konteks pernikahan. 

Pengutan peran KUA sebagai lembaga yang tidak hanya 

menguasai aspek agama, tetapi juga memberikan edukasi terkait 

kesehatan, seperti pencegahan stunting.  

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian, dan menjadi sumber bagi para peneliti masa depan yang 

berkonsentrasi mempelajari program sekolah yang bertujuan 

mencegah stunting pada calon pasangan pengantin. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

(Jihan,Yuli, 

&Yusnidar 

2022) 

Pengaruh 

Pengetahua

n Calon 

Pengantin 

Sebelum 

dan Setelah 

diberikan 

Pendidikan 

Gizi 1000 

HPK 

Melalui 

Media 

Presentasi 

dan Booklet 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain 

penelitian pra 

eksperimental 

dengan desain 

non-acak dan 

dilakukan Pre 

test sebelum 

perlakuan dan 

Post test 

setelah 

perlakuan 

dalam satu gub.  

Pentingnya 

melaksanakan 

pendidikan gizi 

khususnya terkait 

masa  1000 HPK 

terletak pada 

kekurangan 

pengetahuan yang 

ada. Edukasi ini 

sangat efektif untuk 

diberikan kepada 

calon pengantin, 

baik di kantor urusan 

agama maupun di 

fasilitas-fasilitas 

medis. Dapat 

dinyatakan bahwa 

hal ini telah terbukti.  

setelah menerima 

pengajaran tentang 

kesehatan, 

pengetahuan rata-

rata calon pengantin 

meningkat lebih dari 

n  

n 50 persen lebih 

rendah dari rerata 

sebelum 

mendapatkan 

pendidikan gizi 

sebesar 1000 HPK. 

Persamaan  

Penelitian 

sama sama 

dilakukan di 

KUA dan 

stunting 

adalah atensi 

utama yang di 

paparkan di 

penelitian 

tersesebut.  

 

Perbedaan   

Materi yang 

diberikan 

penelitian ini 

fokus 

memberikan 

pengetahuan 

terkait 

pencegahan 

stunting.  

 

(Huriah, 

Rovi, & 

Dewi 

2022) 

Pre-Marital 

Education 

(PME) 

melalui 

media 

online 

dalam 

memperbai

ki perilaku 

pencegahan 

stunting 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain 

kuantitatif  

(Quasy 

Experiment) 

dengan 

menggunakan 

kelompok 

kontrol serta  

memberikan  

Hasil dari penelitian 

ini adalah setelah 

diberikan perlakuan 

pada kelompok 

kontrol dan 

intervensi  

didapatkan bahwa 

perilaku pencegahan 

stunting pasangan 

pra-nikah dengan 

menggunakan 

Persamaan 

Intervensi 

yang 

dilakukan 

sama sama 

membahas 

tentang upaya 

pencegahan 

stunting  
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Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

Pre test 

sebelum 

perlakuan dan 

post-test 

setelah 

diberikan 

perlakuan 

metode pendidikan 

online instagram 

dengan hasil baik 

dan cukup   

Perbedaan 

Penelitian 

tersebut 

dilakukan 

secara online 

melalui media 

isntagram. 

 

(Fitriani, 

Ramlan, & 

Ayu 2021) 

Efektivitas 

kartu cegah 

stunting 

terhadap 

pengetahua

n calon 

pengantin di 

KUA Kota 

Parepare 

Desain 

penelitian ini 

adalah 

kuantitatif pre 

eksperimental 

dengan 

rancangan satu 

grup tanpa 

kelompok 

kontrol yang 

diberikan Pre 

test dan Post 

test 

Berdasarkan temuan 

penelitian, 

pembagian kartu 

pencegahan stunting 

meningkatkan 

pengetahuan 

kandidat (p=0,00). 

Oleh karena itu, 

kartu ini dapat 

digunakan sebagai 

alat pendidikan 

kesehatan. 

Disarankan agar 

permainan kartu 

dimasukkan ke 

dalam kurikulum 

agar calon calon 

pengantin di KUA 

tidak mengalami 

stunting. 

Persamaan  

Penelitian 

sama sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

(pre 

eksperimen) 

dengan desain 

Pre test dan 

post-test.   

Perbedaan  

Peneliti 

menggunakan 

media kartu 

serta 

perbedaan 

tempat dalam 

melaksanakan 

penelitian 
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Lampiran 7 Satuan Acara Penyuluhan  

  

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

“ PENCEGAHAN STUNTING PADA CALON PENGANTIN “ 

 

Pokok Bahasan         :  Pencegahan Stunting. 

Waktu : 7.30 – 9.00 WIB 

Tanggal : 23 September 2024 

Tempat : KUA Kecamatan Gombong 

Oleh : Yoshiko  Reynata  

 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan stunting selama 45 

menit, di harapkan peserta mampu memahami tentang pencegahan 

stunting dan upaya penanggulangannya.  

B. Tujuan instruksional Khusus  

Setelah mengikuti edukasi pencegahan stunting, di harapkan calon 

pengantin mampu : 

1. Menyebutkan pengertian stunting  

2. Menyebutkan penyebab stunting 

3. Menyebutkan ciri – ciri stunting  

4. Mengetahui kategori stunting 

5. Menyebabkan dampak stunting 

6. Menyebutkan upaya penanggulangan stunting 

C. Hasil akhir yang di harapkan  

1. Aspek kognitif  

a. Calon pengantin mengetahui dan dapat menjelaskan konsep 

stunting 

b. Calon pengantin mengetahui ciri – ciri stunting  

c. Calon pengantin mengetahui penyebab stunting  

d. Calon pengantin mengetahui kategori stunting  

e. Calon pengantin mengetahui dampak stunting 

f. Calon pengantin mengetahui upaya penanggulangan stunting 
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2. Aspek attitude  

a. Calon pengantin mengikuti kegiatan edukasi dengan baik  

D. Materi penyuluh  

1. pengertian stunting  

2. penyebab stunting 

3. ciri – ciri stunting  

4. kategori stunting 

5. dampak stunting 

6. upaya penanggulangan stunting 

 

E. kegiatan penyuluhan  

 

 

 

 

Waktu Kegiatan 

10 menit  Pembukaan 

a. Salam 

b. Pengenalan 

c. Tujuan 

15 menit  Mengerjakan pre test 

30 menit    Inti / materi 

a. pengertian stunting  

b. penyebab stunting 

c. ciri – ciri stunting  

d. kategori stunting 

e. dampak stunting 

f. upaya penanggulangan stunting 

 

15 menit                                            Tanya jawab  

10 menit     Mengerjakan post test  

5 menit       Penutup 

a. Menyimpulkan materi 

b. Mengucapkan salam 
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F. Media  

1. Media elektronik slide  

2. ceramah  

 

G. Evaluasi 

1. Prosedur : Pre-tes dan Post-tes 

2. Jenis tes   : Tulis 

3. Bentuk   : Pertanyaan tertutup 

 

MATERI PENYULUHAN 

PENCEGAHAN STUNTING 

 

A. pengertian stunting  

Stunting adalah suatu kelainan dimana kekurangan asupan 

makanan secara terus-menerus, terutama pada 1.000 hari pertama 

kehidupan, menghambat tumbuh kembang bayi (0-11 bulan) dan balita 

(12-59 bulan). Tinggi badan mereka lebih rendah dibandingkan anak 

seusianya karena hal ini. Defisit nutrisi ini berlangsung dalam jangka 

waktu yang cukup lama. Malnutrisi dimulai pada masa kehamilan dan 

berlanjut pada awal masa nifas, meskipun stunting tidak terlihat sampai 

anak berusia dua tahun. (PERSAGI, 2018) . 

Selain itu, kekurangan gizi yang berkepanjangan dapat 

menyebabkan anak gagal tumbuh sehingga mengakibatkan stunting, yang 

membuat anak tampak lebih kecil dari rata-rata anak seusianya. Stunting 

adalah ketidakmampuan balita untuk tumbuh karena kekurangan gizi 

kronis. Masalah ini muncul ketika anak mencapai usia dua tahun dan 

berlangsung sejak bayi dalam kandungan hingga segera setelah anak 

tersebut lahir. Dalam Keputusan Menteri Kesehatan tahun 2010 disebutkan 

bahwa stunting adalah status gizi yang ditentukan berdasarkan indeks 

panjang badan/umur (PB/U) atau indeks tinggi badan/umur (TB/U) dalam 

standar penilaian status gizi anak, dengan nilai baku atau z -skor < -2 SD 

untuk hasil pengukuran pendek (stuned) dan < -3 SD untuk hasil 

pengukuran sangat singkat (saveraly stuned) (Prasetyani & Fitriasnani, 

2020) 

B. penyebab stunting  

Stunting dapat disebabkan oleh berbagai macam hal, salah satunya adalah 

pemberian pola makan yang buruk,  pengetahuan ibu yang rendah tentang 

kesehatan dan gizi sebelum dan sesudah melahirkan. Intervensi yang dapat 

dilakukan sebagai upaya untuk menurunkan angka kejadian stunting dapat 

dilakukan pada 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) anak pada anak kecil  



73 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

(PERSAGI, 2018). 

C. ciri – ciri stunting  

Ciri-ciri yang dapat ditemukan pada anak pengidap Stunting adalah (Esha 

et al., 2023) :  

1. Tinggi badan pendek  

2. Berat badan rendah  

3. Perkembangan fisik tertunda  

4. Gangguan kognitif 

5. Penurunan energi dan aktivitas  

6. Keterlambatan pubertas 

7. Tampak lebih muda dari usia sebenarnya  

D. kategori stunting 

status gizi yang ditentukan berdasarkan indeks panjang badan/umur 

(PB/U) atau indeks tinggi badan/umur (TB/U) dalam standar penilaian 

status gizi anak, dengan nilai baku atau z -skor < -2 SD untuk hasil 

pengukuran pendek (stuned) dan < -3 SD untuk hasil pengukuran sangat 

singkat (saveraly stuned) 

1. suplementasi yang baik : vitamin A, vitamin B 12 

E. dampak stunting 

Anak dengan stunting cenderung mengalami penurunan IQ dan penurunan 

kognitif yang akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Otak mrupakan salah satu organ yang mengalami keterhambatan dalam 

berkembang. Berkurangnya kapasitas berpikir serta berkurangnya 

kecerdasan merupakan akibat dari ketidakmampuan otak untuk 

menghasilkan sel - sel baru (Anwar et al., 2022). 

1. Dampak Jangka Pendek  

a. Meningkatnya angka kesakitan dan kematian  

b. Perkembangan bahasa, motorik, dan kognitif anak 

c. Penyakit metabolik   

2. Dampak Jangka Panjang 

a. Penurunan kemampuan mental  

b. Gangguan terus-menerus pada struktur dan fungsi sel-sel otak dan 

saraf, yang mengakibatkan penurunan kapasitas belajar selama 

masa sekolah, yang akan berdampak pada produktivitas di 

kemudian hari. 

c. Kelainan pertumbuhan (pendek atau kurus) yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi 

d. Kemungkinan lebih tinggi terkena diabetes melitus, hipertensi, 

penyakit jantung koroner, dan stroke, serta penyakit tidak menular 

lainnya.  
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H. Upaya  penanggulangan stunting 

1. Rutin mengkonsumsi tablet penambah darah di masa kehamilan 

secara rutin, minimal 90 tablet penambah darah. 

2. Memberikan edukasi terkait pentingnya memberikan asi ekslusif 

terhadap bayi 

3. Memberikan edukasi mengenai pemberian makanan pendamping asi 

(MPASI) 

4. Pemberian makanan tambahan pada ibu hamil yang kekurangan 

energi kronis (KEK) serta balita kurus  

5. Memantau perkembangan serta pertumbuhan pada balita dan ibu 

hamil  

6. Memberikan suplementasi vitamin B12, kalsium, vitamin A dan 

suplementasi zink (pada balita yang mengalami diare) 

7. Pemberian imunisasi secara rutin 

8. Melakukan pemeriksaan pada ibu hamil minimal 4 kali di masa 

kehamilan 

9. Memberikan suplementasi taburia (multivitamin dan mineral balita 

dan MTBS (manajemen terpadu balita sakit) (Mamulaty & 

Rengifurwarin, 2024).  
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Lampiran 8 Lembar Kuesioner pengetahuan Stunting  

 

KUESIONER PENELITIAN  

PENGARUH EDUKASI PENCEGAHAN STUNTING TERHADAP 

TINGKAT PENGETAHUAN CALON PENGANTIN DI KUA 

KECAMATAN GOMBONG  

I. Petunjuk untuk menjawab pertanyaan  

1. Bacalah pertanyaan dengan baik  

2. Jawablah pertanyaan ini dengan memberi tanda (X) 

3. Setelah selesai kembalikan lembaran kuesioner pada petugas 

yang memberikan kuesioner  

II. Data karakteristik responden  

1. Nama   : 

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir : 

5. Pekerjaan  :  

A. Pengetahuan Tentang Stunting  

Berilah tanda (X) pada salah satu huruf a,b,c, dan d pada jawaban yang 

anda ketahui  

1. Mengapa catin harus tau apa itu stunting ? 

a) Momen ini merupakan waktu yang tepat untuk membangun 

fondasi kesehatan jangka panjang  

b) Anak stunting akan lebih kurus dibandingkan anak-anak seusianya.  

c) Supaya catin lebih produktif 

d) Untuk mengetahui jumlah anak dan jarak kelahirannya 

2. Berikut cara mudah untuk mencegah catin dari anemia, kecuali  

a) Makan makanan sumber protein  

b) Minum tablet tambah darah (TTD) 

c) Makan makanan zat besi  

d) Letih, lemah, lesu  
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3. Berikut ini yang bukan merupakan aspek faktor resiko melahirkan 

anak stunting  

a) Indeks masa tubuh (IMT) 

b) Lingkar lengan atas (LiLa) 

c) Anemia  

d) Tekanan Darah  

4. Penyebab stunting yang dapat disebabkan kekurangan zat gizi mikro  

a) Karbohidrat  

b) Serat  

c) Vitamin B12 

d) Selenium  

5. Dampak dari kondisi stunting adalah ? 

a) Kekurangan otak yang bersifat permanen  

b) Pertumbuhan tubuh yang pendek  

c) Terjangkit penyakit infeksi  

d) Diare akut  

6. Berikut yang bukan termasuk catin yang berisiko melahirkan anak 

stunting yaitu…. 

a) Catin dengan kondisi anemia  

b) Catin dengan (LiLa) kurang dari 23,5 

c) Catin dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) kurang dari 18,4  

7. Penatalaksanaan pencegahan stunting sebaiknya dilaksanakan selama ? 

a) 9 bulan  

b) 12 bulan  

c) 1000 HPK (umur 0-2 Tahun) 

d) 60 bulan  

8. Apa yang harus dijaga oleh calon pengantin terkait dengan status gizi 

untuk mengurangi risiko stunting ? 

a) Asupan kalori yang cukup 

b) Asupan protein yang cukup 

c) Supan zat besi yang memadai  
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d) Semua jawaban benar  

9. Apa akibat dari kekurangan kalori pada calon pengantin terhadap 

risiko stunting pada ketturunannya? 

a) Pertumbuhan tulang dan otot yang terhambat  

b) Keterlambatan perkembangan kognitif pada anak 

c) Gangguan pada sistem kekebalan tubuh pada anak  

d) Semua jawaban benar  

10. Apa dampak jangka panjang dari stunting pada calon pengantin ? 

a) Meningkatkan risiko kejadian bencana alam pada masa pernikahan  

b) Memperbaiki kemampuan berkomunikasi dengan pasangan hidup  

c) Meningkatkan risiko penyakit kronis seperti diabetes dan 

hipertensi  

d) Meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit menular  

11. Apa peran gizi seimbang dalam mengurangi risiko stunting pada calon 

pengantin  

a) Tidak ada peran gizi dalam mengurangi risiko stunting pada calon 

pengantin  

b) Meningkatkan risiko stunting pada calon pengantin  

c) Memperkuat sistem kekebalan tubuh calon pengantin  

d) Memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal 

seebelum dan saat menikah  
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Lampiran 9 Hasil Analisis Data  

 

Statistics 

 jenis kelamin usia pendidikan pekerjaan 

N Valid 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.50 1.58 1.68 1.88 

Minimum 1 1 1 1 

Maximum 2 2 4 6 

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 20 50.0 50.0 50.0 

perempuan 20 50.0 50.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 25 62.5 62.5 62.5 

D3 4 10.0 10.0 72.5 

S1 10 25.0 25.0 97.5 

S2 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid karyawan 19 47.5 47.5 47.5 

wiraswasta 15 37.5 37.5 85.0 

kontraktor 1 2.5 2.5 87.5 

guru 3 7.5 7.5 95.0 

dosen 1 2.5 2.5 97.5 

PNS 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Uji normalitas data  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .212 40 .000 .877 40 .000 

postest .260 40 .000 .801 40 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji deskriptif pengetahuan calon pengantin  

 

pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45 6 15.0 15.0 15.0 

54 11 27.5 27.5 42.5 

63 14 35.0 35.0 77.5 

72 9 22.5 22.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

postest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 72 7 17.5 17.5 17.5 

81 20 50.0 50.0 67.5 

90 13 32.5 32.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Uji wilcoxon  

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

postest - pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 40b 20.50 820.00 

Ties 0c   

Total 40   

a. postest < pretest 

b. postest > pretest 
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c. postest = pretest 

 

 

Test Statisticsa 

 postest - pretest 

Z -5.650b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 10 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 Bimbingan Abstrak  
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Lampiran 13 Dokumentasi  

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 


